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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pogdeast merupakan salah satu inovasi media digital vang memungkinkan
mas}'ﬂmkat untuk mfngukses konten uuﬂhi\m{:ﬂm fleksibel, t.unpa terikat waktu

teknologi, pmfrmﬂlgﬂ munmmm»m langsung (streaming)
menggunakait perangkat digital seperti smriphone st Komputer, pendengar
memiliki kendali pemuh untuk memilih tema. waktu, ﬁmpummm.cﬂmgurkm
m {.’?ﬂlﬂhfmﬂy 2020). Povicast diartikan sebagai teknologi yang digunakan

distribusikan, menerima, dan mendengarkan Konten sedars on-demand
l:sam ‘pmhtunnj yang diproduksi oleh pml"csmnu] mnﬁn m;ﬂ,u dan
iartika g proses distnbusi file audio melalu internet M’ n
peugﬁmu mEganan. mengunduh, dan mengakses awdio !ﬂll ﬂm:lln
WMHL penjelasan tersebiit menegaskan bahwa posdcast tidak hanya
WWME hiburan, tetapi juga bertembWh ﬂmﬁdukasn
Hnm:uknm. promosi, serta pembentukan opini publik -ﬂi mﬁ:gﬁ {Syafrina,

n ~ - e 3. L LS ™ e -
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Cambar . Negara dengan porsi Pendengar Podoast Tertinggi
Sumber: GoodStats, 2025



Menurut data GoodStats (2025), Indonesia menjadi negara dengan jumlah
pendengar podeast tertinggi di dunia, di moana 42,6% pengguna internet berusia 16
tahun ke atas rutin mendengarkan podoast setinp minggu, jauh di alas rata-rata
global sebesar 22, 1%. Rata-rata durasi mendengarkan podeas: di Indonesia juga
mencapai | jam 4 menit per hari, tebih lama dibandingkan rata-rata global sekitar
52 menit. Fakta ini menunjukkan bahwa podeast memiliki daya tarik dan potensi
besar sebagai media komunikasi digital di Indonesia. Tingginya minat dan durasi
konsumst konten sudio-visual mi memperkont relevansi penelitian mengenal
konten podcast Clase The Dogr, karenn menunjikkan bahwa media podeast
menjodi surana efektif bagt Deddy Corburier dalam membangun personal branding
dan memperkuat citra dirimya di ruang publik digital. Konten Podcast Close The
Door memiliki jangksvan pendengar yang sangal luas dan didominasi oleh
kalangon anak muda hingga dewasa awal. Adapun midiens itama konten podcast
Clage The Door berada pada rentan usia “23 hingga 30 tahun™, yang menunjukkan
perlussan segmentasi ke kelompok usia dewasa moda (Sopian, Zahir, dan
Wowiling, 2024),
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Gamifrar 2. Profile Karal Youwtube Deday Cortezier
Sumber: Soctal Blade, 2025
Podeast Clase The Door didivikan oleh Deddy Corburier pada tahun 2021
sebagai bagian dari transformasi kariemyn dari dunia televisi ke plagform digital

YouTube. Podeasr ini dengan cepat meparik perhotian publik berkat formatnya



yang lugas, terbuka, dan berani membahas isu sosial maupun politik secara blak-
blakan. Hinggn tahun 2025, kanal YouTube Clase The Door telah memiliki sekitar
25 juta pelanggan (suwbscriber), menunjukkan populantas don pengarub besar
Deddy Corbuzier dalam dunia konten digital di Indonesia (Social Blade, 2025),
Konten podeasi Close The Door menjadi salah satu program unggulan dari kanal
YouTube Deddy Corbuzier yang konsisten menghadirka.n pembicaraan terbuka
dengan tokoh publik {Mﬂdmﬂ!alﬂm HEI,] Pudeast ini dikelola secara
profesional di bawah naungan Hmm Corbuzier, perusahaan yang
didirikan Deddy untul mwmmn lﬁ‘lﬁﬂh produksi kontennya.
Dalam keterangan resmi PT Dektos dischutkan bahwa “#€laseTheDoor menjadi
bagian dari lini usaha kreatif yang dikembangkan oleh Deddy Corbuzier dalam
industrt aigiral enfertaimment”. Sebagoai penanda khas Maﬁgqﬂmn‘u Deddy
slhh_mhka acaranya dengan kalimat ikonik “Five, four, three, twosone... and
cloge ﬂlt.d’qnﬂ' {Silalahi & Husein, 2021).

Pﬂthmbnugnn perdenst sebagal media komunikasi dngn;n! telah menguhah
pola kﬂnmﬂ-‘hme| dan hiburan di Indonesia, terutama melalu: format yang
dibangun oleh Close The Door milik Deddy Corbuzer dan podeast Rlﬂtjﬂ Diika.
Meski keduanva memiliki pengaruh besar, kajian kwmﬁmmﬂ strategi
komunikasi dan pengalaman audiens masih terbatas (Delpia et al.. 2024), Close The
wamnmpﬂkuupﬁmhw dinamis dengan Pﬂlﬂ-m ﬂﬁ.&&h‘ﬁuﬂm’fi
yang: dominan (Haer et al,, 2025), sementara rodeast Raditys Diks menonjolkan
gaya sﬂu dmpmﬂm Bmm- m:.ip—mzﬂu uﬂuk mem'mnglm kedekatan

Door cendem.ng mfng&qﬂlmr i‘m :ﬂﬁﬂ, pul'&l&, dan kontroversi melalu
narasumber berprofil tinggi, sedﬂnuka.u Rndlwa Dika lebih menekankan tema
ringan dan edukatif seperti keseharian serta keschatan mental dengan penggunaan
berbagai bentuk sfang untuk menciptakan keakrnban, Dalam personal franding.
Deddy membangun citra berani dan kritis yang terbukti meningkatkan kepuasan
penonton hingga 36.5%, sedangkan Raditya Dika menegaskan identitns kreator
yang refatatle dan edukatif vang memperkuat loyalitas audiens milenial ( Delpia et
al., 2024).



Sosok Deddy Corbuzier menonjol sebagai figur publik yang berhasil
mengadaptasi dirinya ke era media digital dengan memanfaatkan formal podcost
sebagal ruang komunikasi yang lebih luas. Haer, dkk (2025) menyebut bahwa
program konten padeast Close The Door yang dipandu oleh Deddy menggunakan
bahasa percakapan sehari-hari tanpa noskah, sehingga “percakapan dalam podeass
tersebul memiliki struktur yang unik™ karena osr dan bintang tamu menggunakan
bahasa sehari-hari, bul'.:l_l_{ percalmpmmmmaknn naskah ataw skrip. Hal ini
menunjukkan bahwa Deddy tiduk sekndar muneul sebagai podcaster, tetapi hadir
dalam format yang ternsa lebith spontan dan dekat dﬂmm;ms digital.

Gaya tutur Deddy yang lugas, argumentatif. dun terkadang kontroversial
menjadi bagian dari W}u yang efektif dalam membangun personal
branding. Haer, dkk (2025) mencatat bahwa dalam episode tersebut terdapat lima
Immpm struktur percakapan, yaitu giliran bicara (hem-faking), j8da (panse),

ng tindih bicara (overfaps |, respons pendengar (hackchannels), dan pasangan
m.f.imu-{ﬁn ency pairy), yang senrusnya muncul secara alami melalui interaksi
s ﬂ'ﬁm narasumber. Keberadsan elemen-elemen ini memperkumt k#nhm'
komunikasi Deddy yang tidak sekedar melakukan monolog. tetapi meneiptakan
dialog dinamis dengan narasumbernva. sehingga rnmm citranya sebagai
kamunikator yang kredibel dan berpengaruh di mnﬁ»digﬂll. Scbagai instrumen
personal branding, kﬂﬂlmm&l muw The Door! hianﬁmm berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai v h : ikan dirinya sebagai
figur mh&kmﬁfmﬂmﬂm dan rnamnqﬂphcslknpﬂn publik.

Dalam kanal yang sama Deddy juga menghaditkan program lain yaitu
PodHub, yang d1hawnkm I!m:l m "ﬂlﬂ ﬂm Program ini menempati
segmen berbeda donl Close The Doar, lcblh n.ngnn santal, dan berorientasi pada
percakapan yvang menghibur dengan gaya bander antar hosi serta narasumber yang

lebih beragam. Menurut laporan WowKerer, “Podfub sukses menyaingi jumlah
penonion debat calon wakil presiden dengan capaian lebih dari 250 juta penonfon
daring,” menunjukkan bahwa format hiburan ringon tetap memiliki daya tarik besar
di audiens digital (WowKeren.com, 2025). Secarn akademik, studi progmatik
menemukan bahwa dalam progmm PodHub terdapat #12 tindak tutur direktif dan



29 tindak tutur ekspresif yang digunakan cleh fose” menunjukkan bahwa
komunikasinyn lebih bersifat ekspresif dan spontan dibandingkan struktur
percakapan yang sistematis dalam Close The Door (Wardhona & Wijayanti, 2024),
Dengan demikian, kedua program tersebut Close The Dowr dan Podfuh
memperlibatkan strategi konten yang saling melengkapi. satu mengambil posisi
“serius” dan mendalam, sementara yang lain “santai” dan interktif, keduanya
memperknat pesitioning Deddy Corbuzier sebagai kreator digital multisegmen di
industri puadcast Indanesia: :
lﬂhﬂd.’lphlﬂiﬁdiﬂﬁ,ﬂﬁ,—hhﬂhl seseorang suhinm:wmlkm citra
positif, persanal bramding penting bagi individy Karena berfungsi schagai cara
untuk membentuk pmxepﬂi]:uhllk terhadap identitss, kompetensi, dan nilai yang
dh.iﬁlmmang Melalui persanal Branding }fﬂngjﬂm'h_im. individu
duput 'mnhachkun dirinya dari omang lain, membangun Wﬂ serta

erﬁngka&n kepercaynan  sudiens atau lingkungan pmﬁ?m Personal
fm.rn.:.ﬁi;jﬂ!;ﬂ. membanty individy mengomunikasikan keunggulan dan arah
kariernya secara terarah, sehingga membuka peluang vang lebib luas, baik dalam
dunia kerja, bisnis, maupun niang publik (Gogali & T&aﬁf.ﬂﬂ]}lhdi;’ﬁnhlmer
memanfaatkan podcast sebagai media untuk mcmperhm uﬂn-ﬁmyi sebagai figur
vang kritis, cerdas, dan dekat dengan isu sosial melalui pmﬁliﬂmn narasi,
pemilihan bintang tamu, serta cara komunikasi yang khas. Strategi ini relevan
dengan konsep Mootoya tentang persanal hranding yang menckankan konsistensi.
keunikan, dan visibilitas dalam membangun citra diri (Montoya dalam Yovelin &
Paramita, 2023,

Deddy Corbuzier memulai -knrif'_mya sebagal pesulap profesional yang
dikenal luss melalui atraksi mentalismenya di televisi, membangun citrn sebagn
figur misterius, berbeda, dan berkarakter kuat melalm penampilan visual yang khas,
komunikasi tegas. serla persona serius yang membedakannya dan entertainer lain
pada masanya. Transformasi kariermya dari artis dan pesulap menjadi presenter dan
akhirnya kreator digital melalui konten podeast Close The Door menunjukkan
kemampuan adaptasinya terhadap perubahan lanskap media tanpa menghilangkan



identitas utamanya. Dalam format pedcast, Deddy menghadirkan din sebagai
komunikator publik vang kritis, rasional. dan berani mengangkal isu-isu
kontroversial, dengan gaya wawancara yang lugas dan dominan. Pendekaton imi
memungkinkan dirmya untuk tetap relevan di era digital, sekaligns memperluas
pengaruh dan jangkausn komunikasinya kepada audiens vamg lebih luas.
{Manggalani et al.. 2023},

Kehadirannya di media digital hﬂwmmmgsl sebagai hiburan, tetapi
Juga sebagai ruungdﬁ;m yang mﬁnw dalam membentuk opin
publik, menjadikannyy cpinion feader yang mampi memengaruhi pandangan
masme MMWﬂminn&]. Mnﬁﬂditﬁmmikminya
vanig lugas, didukung interaksi yang akiif dengan namsumber dan audiens di
hurhl?l latform sosigl media, memperkust citranyn sebagai figur yang
nm pemikiran kritis dan membuka ruang dinkmdlhm‘m:i‘ﬂ jpenting di

M'ﬁmsfwmnsl ini menegasknn babwa personal WWWEEI
udaptﬂ'hﬂudql- media don konteks komunikas:, namun tetsp mﬁhﬂk
*makﬁm:bngm sosok kuat, otoritatif, dan berpengaruh dalam membentu
[persepsi serta 'dilhl publik secarn konsisten {Lasya, 2025).

. Mﬂnﬁﬂngnya media digital sebagai media komunikasi tclah membuka
peluang bagi individu publik untuk membentuk dan memelihard identitss personal
di ruang daring melalui sirategi personal branding: m ﬁ:lmh penelitian
lerduhnhfjﬂﬂmwﬁ {mﬂ-’jmnunjukmm]‘mdn thamne! Windah
Basudaradi YouTube, pervonal brandine terbentuk melatui kombinasi konten unik.
konsistensi gaya komunikasi, serts pemilihan media sesial yang tepat sasaran
menunjukkan bahwa YouTube bukan m;ﬂwbﬂbagt video, melainkan
jalur strategis dalam mmbﬂ.ﬂgun identitas pﬂbllll secara digital.

Penelition  mengenai personal  Branding sebelumnya sebagian  besar
berfokus pada medin sosial visual seperti Instagram. Salah satu contohnya adalah
studi pads akun (@leromepolin yang menyoroti citra diri mahasiswa serta
konsistensi konten edukatif sebapai strategi pembentukan persenal Sranding
(Gogali & Tsabit, 2021). Penelitian lain mengkaji personal branding digital pada
comtent creator Instagram seperti Verencia Law. yang menekankan pentingnya



konsistensi konten don kredibilitas daring, namun tidak menjadikan pedcas
sebagai media utama (Yovelin & Paramita, 2023} Hingga kini, kajian yang secara
spesifik membahas bagaimana personmal branding Deddy Corbuzier dibangun
melalui konten podeass Close The Door masth terbatas, padahal format podeast
memiliki karakteristik naratif dan komunikasi langsung yang berbeda dari plaiform
media sosial lainnya. Kekosongan ini menunjukkan adanya gap akademik yang
perlu dijembatani melalui kajian lebih mendalam.

Penelitian ini memperluas literatur mengensi personal hranding digital
yang sebelumnya berfokus pada Instagrm, sekaligus menegaskan relevansi konten
pud'mu-mnr Rm:ﬁ?’mmuhngm media ulmmﬂil'm efektif dalam
budaya media Indonesia. Kesenjangan penelitian nruncul kasena minimnya kajian
m Iﬁ%ﬂnlﬂlm podeast ini sebagai strategi komunikasi pexonal branding
f.hdﬂa’ Corburier melalui analisis isi konten. teritama tﬁhﬂ 'bqium:mn ia
mw dan menjagn citra diri melalui pemilihan mhﬂ; fﬁmks
pesan, daon caro komunikosinya, Urgenst penelitian i semnih Jeuat seiring
]mmw peran podeasi sebagal media komunikasi publik dan sarana
pmhemﬂhﬂ m] di ern digital, di mana kredibilitas komunikator menjadi
ﬁktw penentu dalam memengaruhi opini audiens. Deddy menonjol sebagai figur
yang konsisten, kritis, dan dipercaya lintas kelurlqlﬂk, sgjulan wn prinsip
\lmuyumrj bahiwa personal brnding yang kuat dibangun melalui konsistensi

m ersepsi. Keberhasilan ini merupakan hasil pengelolaan narasi,
ﬁummgmn,hhnﬂmmmgkmkﬂpmhhum topik sensitif tanpa
mengurangi 'kredlhfill.as. K.uzna itu, penﬁht;ln m strategi pesan dalam
personal branding figur puhhk |:|l era dlgltﬂl

Penelitian ini penting dilakukan karena hingga kini belum banvak kajian
yang secara mendalam menguraikan podcast sebagal media strategis personal
branding dengan pendekatan analisis 151 (content analysis), Podeast memiliki
karakter komunikasi dua arah yang lebih intim dan mendatam dibanding televisi
atau media sosial visual, sehingga memberikan ruang untuk membentuk citra dind
melalui dialog, geshure, bahasa tubuh, dan kontrol naratif terhadap isu-isu publik.



Tanpa penelitian seperti ini, proses pembentukan citra digital figur publik hanya
dipahami dan sudut pandang popularitas atau jumlish penonton, bukan dari cara
komunikasi di baliknya. Oleh karena itw, penelitian ini urgen secara teoritis untuk
mengembangkan kajian komunikasi digital dan personal bramding, serta relevan
secara praktis sebagal model bagi komunikator publik; confent creator, maupun
akademisi dalam memahami bagaimana reputasi dan kepercayaan dibangun
melalui media barn seEerl:i podoast.

1.2 Rumusan Masalah

a«mmmwm dapat dirumuskan sustu permasalahan
im hgm.mmn kndm dalam  podcast C'rast- I& ﬂwa berpem.n dalam

1.3 Tujunn Penelitian

Berdasarkon perumusan masalah dintas, penulis bertujuan  untuk
thqnm.ﬁﬁi _Mimnnn konten padeasi Cloze The Door mcﬂiﬂ:gk:l‘lkfl!ip;f-snna.f
Hﬂdﬁﬁt-m_ﬁnrbimar di muang publik. '

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritls

Secara teontis, penelitin i dapal memperkaya literatur  dan
PEI'HIEEI’HI!GII ﬂmmmﬂlﬁ dalam wltj'mrmnm‘ branding dan
komunikasi digital melalui media podease, Hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan akademik bagi mahasiswa, peneliti, maupun akademisi dalam memahami
bagaimana seorang public figure seperti Deddy Corburier membangun dan
mempertahankan citra din (persona! branding) melalui media digital vang
berkembang pesat seperti YouTube, Selain itu, penelitian ini juga dapat
memperkual teori-leor komunikasi persemal, komunikasi massa, dan komunikasi
digital dalam konteks media baru.



1.4.2 Manfaat Fraktis

Penelitan ini  diharspkan memberikan manfaat bagi pamm  praktisi
komunikasi. comfeni creator. dan individu yang ingin membangun personal
hranding secara efektif di dunia digital. Melalui pemahaman komunikasi dan
pengelolaan konten pada konten podeasi Clase The Door, penelitian ini dapat
menjadi panduan dalam merancang konten. yang kredibel. menarik. dan mampu
membangun kedekatan emosional demgan audiens, Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan memberikan wawasat bagi publik tentang pentingnya konsistensi nilai,
ﬂutenm}tus,dmmummm[ ;e:m-u m dalam membentuk
citm dis i e media Soial, |

1.5 Sisten Fenuiiy
'E.'rﬂuk membuat tulisan ni Jebih mudah dipahami oleh pembaca, sk
dlsnm-:hghu cara berikut, Bagion awal terdiri dari l'ulln.ﬂﬂ:l;i!lﬂ]!lll. ]',Ilhman
]udsﬁ.-hhm pengesahan. halaman pernyataan keaslian, halaman kats pengantar,
hﬂar'iﬁ, ‘daftar gambar, dan daftar tabel. Selanjutnya, bagian utama penulisan

terdiri dari lima {5) bab dun sub bab vang disusun menuritsistematika berikut:
BAB PENDAHULUAN

‘Hab ini berisi latar belakang masaioh juga memuat muﬁat penelitian baik
secarn teoritis midtiptin praktis. sefta sistematika pﬂmhu yang menguraikan
mﬁumw ﬁ-ﬁmrhﬂw Bab V.
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan landasan teori yang relevan dengan topik penelitian,

penelitian terdahulu & kerangka konsep.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekaton dan jenis penelitian vang digunakan, yaitu
penelition kualitatif deskriptif.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil molai dan pengelolaan konten., pemilihan

narasumber, hingga cara membangun kredibilitas dan kepercayaan publik.



Selanjutnya pembahasan dengan mengaitkan temuan tersebut dengan
utnya dilakukan
BAB V PENUTUP e r—_——
Bab ini bﬂmkﬁhnpnhnhm‘dnsndm penelitian
a v )
k::ukhfm:ﬁ‘hwkmhpnd: H]lﬂnjl,m
: - on peneliti sel praktisi ey
. mm | media, atau
hatkepmmlgan.. apat memuat F
r:ﬂnkmpmahtlmd:p
al ' - - L e y .
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